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Abstrak

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Kecerdasan ini meliputi kemampuan fisik yang spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, kecepatan, dan keakuratan menerima rangsang. Terkait dengan kecerdasan kinestetik, masih terjadi masalah di TK Save The Kids, yaitu belum semua anak berkembang dengan baik kecerdaasn kinestetiknya. Untuk itu, dilkukan upaya perbaikan dengan menggunakan kegiatan senam modern. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan senam modern terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di TK Save The Kids Banda Aceh.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra eksperimen. Sampel penelitian anak kelompok B-2 yang berjumlah 16 orang anak. Pengumpulan data dilakukan melalui tes yang dinilai melalui lembar observasi. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah lembar observasi. Data dianalisis menggunakan uji statistika. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kecerdasan kinestetik anak setelah dilaksanakannya kegiatan senam modern yaitu anak yang berkembang sangat baik sebanyak 56,25%, selanjutnya sebanyak 31,25% anak berkembang sesuai harapan kecerdasan kinestetiknya, dan hanya 12,5% anak mulai berkembang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis bahwa harga thitung > harga ttabel (14,59 > 1,75). Dengan demikian, kegiatan senam modern berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di TK Save The Kids Banda Aceh. 
Kata Kunci:  Senam modern, Kecerdasan kinestetik, Pengaruh
Abstract

Kinesthetic intelligence is the ability to combine the physical and the mind to produce perfect movements. This intelligence includes specific physical abilities, such as coordination, balance, skill, strength, flexibility, speed, and accuracy in receiving stimuli. Regarding kinesthetic intelligence, there is still a problem at Save The Kids Kindergarten, namely not all children have developed their kinesthetic intelligence well. For this reason, improvement efforts have been made by using modern gymnastics activities. This study aims to determine the effect of modern gymnastics activities on the kinesthetic intelligence of children in group B-2 at Save The Kids Kindergarten Banda Aceh. This study uses a quantitative approach with a pre-experimental design. The research sample was group B-2, which consisted of 16 children. Data was collected through tests that were assessed through observation sheets. The instrument used in this data collection is an observation sheet. Data were analyzed using statistical tests. The results showed that there was an increase in children's kinesthetic intelligence after the implementation of modern gymnastics activities, namely 56.25% of children who developed very well, then 31.25% of children developed according to their kinesthetic intelligence expectations, and only 12.5% ​​of children began to develop. This is evidenced by the results of hypothesis testing that the price of tcount > ttable price (14.59 > 1.75). Thus, modern gymnastics activities affect the kinesthetic intelligence of children in group B-2 at Save The Kids Kindergarten Banda Aceh. 
Keywords: Modern gymnastics, Kinesthetic intelligence, Influence
PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun, menurut Beichler dan Snowman (Yulianti, 2010: 7), anak usia dini adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 5-6 tahun yang sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik perkembangan fisik maupun mentalnya.

Kualitas perkembangan anak di masa depannya, sangat ditentukan oleh stimulasi yang diperolehnya sejak dini. Pemberian stimulasi pendidikan adalah hal sangat penting, sebab 80% pertumbuhan otak berkembang pada anak sejak usia dini. Kemudian elastisitas perkembangan otak anak usia dini lebih besar pada usia lahir hingga sebelum 8 tahun kehidupannya, 20% sisanya ditentukan selama sisa kehidupannya setelah masa kanak-kanak. Bentuk stimulasi yang diberikan harusnya dengan cara yang tepat sesuai dengan tingkat perkembangannya (Khadijah, (2016:11).

Kecerdasan sangat diperlukan bagi setiap anak karena kecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul dan perkembangan kecerdasan anak akan lebih baik jika dilakukan sejak usia dini dengan memberikan stimulus melalui panca indera yang dimilikinya. Kecerdasan juga merupakan cara berfikir seseorang yang dapat dijadikan modalitas dalam belajar
.

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan untuk menggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakan yang sempurna. Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabungan antara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, apapun yang dikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik, bahkan sempurna. Kecerdasan ini meliputi kemampuan fisik yang spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, kecepatan, dan keakuratan menerima rangsang (Subini, 2011:74).

Anak yang cerdas dalam kinestetik terlihat menonjol dalam kemampuan fisik (terlihat lebih kuat, lebih lincah) dari pada anak-anak seusianya. Mereka cenderung suka bergerak, tidak bisa duduk diam berlama-lama, dan lain-lain. Anak yang memiliki kecerdasan kinestetik memiliki koordinasi tubuh yang baik. Gerakan-gerakan mereka terlihat seimbang, luwes, dan cekatan.

Berdasarkan hasil pengamatan saat melakukan Asistensi mengajar di TK Save The Kids Banda Aceh pada kelompok B dari bulan Oktober sampai Nopember 2021, terlihat kecerdasan kinestetik anak masih kurang optimal, dari 16 anak terdapat 10 anak atau 62,5% yang belum berkembang dan hanya 37,5% saja yang kecerdasan kinestetiknya sudah berkembang. Hal ini dapat dilihat dari kenyatan masih kurangnya anak kelompok B dalam mengembangkan berbagai gerak tubuh menyelaraskan pikiran dan tubuh, mengembangkan kelincahan dan keseimbangan tubuh serta mengkoordinasi mata dengan tangan dan mata dengan kaki. Anak-anak kelompok B di TK Save The Kids masih sangat kurang optimal dalam melakukan berbagai macam gerak, padahal gerak merupakan cara paling efektif dalam mengembangkan bahasa tubuh, dan anak juga dapat mengekspresikan perasaannya melalui aktivitas gerakan yaitu diantaranya melakukan gerakan senam irama.

Pengamatan yang peneliti lakukan pada setiap kegiatan senam irama bersama, masih ada anak yang belum bisa mengikuti gerakan senam dengan baik dan juga malu serta belum terlatih, terlihat kaku dan belum dapat mengkoordinasi gerakkan mata, kaki, dan tangan dengan baik, anak masih kesulitan dalam menyesuaikan irama dengan gerakan seperti dalam melakukan gerakan langkah kaki kekiri dan kekanan, gerakan kepala dan ayunan dalam gerakan senam terlihat anak masih kaku dan belum bisa selaras dengan ketukan irama musik dan lagu, ada juga yang belum bisa mengikuti gerakan senam. 

Menurut guru-guru di TK Save The Kids Banda Aceh mengatakan bahwa anak-anak memang masih kurang optimal dalam gerakan fisik motoriknya. Oleh kerena itu peran guru sangatlah penting dalam membimbing dan mengarahkan anak dalam kegiatan senam modern. Salah satu jenis senam modern adalah senam irama. Kegiatan senam berirama, dapat dilakukan dengan cara memilih irama musik dan lagu yang riang gembira, dengan begitu anak akan lebih semangat dalam melakukan kegiatan senam irama terutama dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik anak usia 5-6 tahun.

Dari permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang  “Pengaruh Kegiatan Senam Modern Terhadap Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun di TK Save The Kids Banda Aceh”.
Meurut Feldan dalam Sukmadinata dan Syaodih (2012:96), kecerdsaan merupakan kemampuan untuk memahami dunia, berfikir secara rasional dengan meggunakan sumber-sumber atau referensi secara efektif pada saat menghadapi sebuah tantangan. Setiap anak memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan indikator yang berbeda. Hal ini menunjukan bahwa semua anak, pada hakikatnya cerdas. Perbedaan tersebut ditetntykan oleh berbagai faktor. 

Kecerdasan menurut Piaget adalah suatu tindakan yang menyebabkan terjadinya perhitungan atas kondisi-kondisi yang secara optimal bagi organisme dapat hidup berhubungan dengan lungkungan secara efektif.  Sedangkan meurut Feldan dalam Sukmadinata dan Syaodih (2012:98), kecerdsaan merupakan kemampuan untuk memahami dunia, berfikir secara rasional dengan meggunakan sumber-sumber atau referensi secara efektif pada saat menghadapi sebuah tantangan.

Rangsangan yang harus diberikan pada saat anak masih usia dini adalah pendidikan yang baik mampu mendeteksi kecerdasan anak melalui cara mengamati dan prilaku, kecenderungan, kualitas, minat dan cara bereaksi terhadap stimulus yang diberikan pada anak. Kecerdasan dapat dilihat dari berbagai pendekatan, yakni pendekatan teori belajar, pendekatan teori neurobiologis, pendekatan teori psikometri, dan pendekatan teori perkembangan (Musfiroh, 2014:5). 

Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan seseorang dalam menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaan-perasaan (misalnya, sebagai aktor, pemain pantomim, atlet, atau penari), dan kelincahan dalam menggunakan tangan untuk menciptakan atau mengubah sesuatu (misalnya, sebagai seorang pengrajin, pematung, mekanik, atau ahli bedah). Kecerdasan ini meliputi keterampilan fisik tertentu  seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan,  fleksibilitas, ketepatan, taktik, dan haptic (Kurniawan dan Widiasmi, 2016:58).

Kecerdasan kinestetik adalah suatu kecerdasan untuk melakukan gerakan tubuh yang bagus seperti berlari, menari, dan terampil membuat berbagai karya seni. Materi program kurikulum yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kecerdasan ini antara lain adalah berbagai aktifitas fisik, pantomim, menari, gerak tubuh, dan berbagai olah gerak.

Kecerdasan kinestetik atau kecerdasan tubuh adalah suatu kecerdasan di mana saat menggunakannya anak akan mampu atau terampil menggunakan anggota tubuhnya untuk melakukan gerakan. Pengembangan kecerdasan kinestetik ini dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas tubuh, berbagai jenis olahraga, modeling, dan menari. Kecerdasan kinestetik dalam diri anak ini terkait dengan kemampuan anak untuk berfikir melalui gerakan dengan menggunakan tubuh secara ekspresif, kemampuan anak untuk tahu kapan harus bereaksi secara tubuh dan keterampilan tubuh anak yang baik (Alwi, 2014:63).

Dalam konteks anak-anak, gerak sempurna lebih mudah  dibentuk atau dilatih semenjak ia masih usia dini karena pada usia ini fisik sedang mengalami pertumbuhan yang baik, di samping perkembangan otaknya yang sedang pesat-pesatnya. Kondisi ini sangat memungkinkan anak usia dini memadukan pikiran dan gerakan tubuhnya sehingga menghasilkan gerak-elastis yang sangat sempurna. Bahkan, mereka dapat melakukan gerakan-gerakan akrobat dengan sangat baik, lebih cepat dari orang dewasa (Kurniawan dan Widiasmi, 2016:58).

Sebenarnya, gerak fisik-motorik tersebut masih dalam kendali pusat saraf dalam pikiran anak. Artinya, kecerdasan kinestetik merupakan koordinasi yang baik antara urat saraf (pikiran) dengan organ tubuh yang lain. Perpaduan antara urat saraf (pikiran) dan organ tubuh yang baik akan menghasilkan kecerdasan kinestetik yang tinggi (Suyadi, 2014:132).

Kecerdasan kinestetik lebih mudah dipahami daripada kecerdasan musikal karena kita semua umumnya berpengalaman dengan tubuh dan gerak setidaknya dalam beberapa hal dan tingkat. Itulah perasaan akrab dan nyaman yang dimiliki seseorang ketika dia bersepeda setelah beberapa tahun tidak melakukannya, tubuh kita begitu saja “ingat” bagaimana mengendarai sepeda (Alwi, 2014:126).

Keceerdasan kinestetik pada anak usia dini dapat dikembangkan dengan berbagai cara, meliputi bermain, menari berolahraga, jalan berirama, lari merangkak, kolase, permainan berpasangan, lomba ketahan fisik dan sentuh tebak. Cara tersebut bertujuan merangsang kemampuan fisik yang spesifik, meliputi kemmpuan berkoordinasi tubuh, kelenturan tubuh, kecepatan dan ketangkasan gerak dan kelenturan tubuh.

Senam merupakan suatu cabang olahraga yang melibatkan penampilan gerakan yang membutuhkan kekuatan, kecepatan dan keserasian gerakan fisik yang teratur. Senam biasa digunakan orang untuk rekreasi, relaksasi atau menenangkan pikiran, biasanya ada yang melakukannya di rumah, di tempat fitness, di gymnasium maupun di sekolah. Sekarang, sejak kecil banyak anak sudah terbiasa diajarkan senam, baik oleh orang tua, maupun oleh pengajar olahraga di tempat-tempat mereka sekolah.

Senam sangat penting untuk pembentukan kelenturan tubuh, yang menjadi arti penting bagi kelangsungan hidup manusia.Senam ada berbagai macam, diantaranya senam lantai, senam hamil, senam aerobik, senam pramuka, Senam Kesegaran Jasmani (SKJ), dan lain-lain. Biasanya di PAUD, guru-guru mengajarkan senam-senam yang mudah dicerna oleh anak, seperti SKJ dan senam pramuka. Namun ketika beranjak remaja, banyak orang melakukan senam aerobik, ataupun senam lain termasuk meditasi untuk menenangkan diri. Salah satu jenis senam yang sangat potensial digunakan di PAUD adalah senam irama.

Menurut Sutrisno dan Khafadi (2013:72), senam irama adalah serangkaian gerak yang dipilih secara sengaja dengan cara mengikuti irama musik yang juga dipilih sehingga melakukan gerakan dengan ketentuan ritmis, kontinuitas, dan durasi tertentu. Senam irama dapat dilakukan secara individu atau kelompok, namun agar dapat melakukan dengan bersemangat dan gembira lebih menyenangkan bila dilakukan secara kelompok.

Selain senam irama, juga sering disebut senam ritmik ritmik yang juga sangat tepat digunakan untuk anak usia dini. Senam  ritmik  adalah  teknik  senam yang  didesain untuk  anak  berupa gerakan yang melibatkan seluruh anggota tubuh, jenisnya alami sesuai dengan perkembangan anak, terbagi  dalam  gerakan  dasar  yang  harus diikuti  dan  gerakan bebas yang sesuai dengan ekspresi tiap-tiap anak,  serta diiringi musik tertentu yang mempunyai ritme sesuai dengan tubuh manusia.

Senam  ritmik  melibatkan  gerak  tubuh  seperti  gerakan  kaki,  tangan, kepala,  dan badan  yang teratur  dan mengutamakan  ekspresi alamiah  anak. Iringan musik  yang dipilih adalah musik gembira dengan tempo yang sesuai dengan  irama tubuh.  Dengan demikian  senam  ritmik  dapat mengoptimalkan fungsi otak kanan agar seimbang dengan fungsi otak kiri, yang akan bekerja ketika seseorang sedang dalam proses belajar seperti mengikuti pelajaran di kelas  yang  membutuhkan  perhatian  dengan  cara  berkonsentrasi  penuh (DePorter  dan  Hernacki, 2013:41).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen. Menurut Sugiyono (2015:8) pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan Sugiyono (2015:107). Sedangkan menurut Arikunto (2015:3) mengatakan bahwa penelitian eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu. Penggunaan pendekatan kuantitatif dan jenis eksperimen dalam penelitianini bertujuan untuk membuktikan hipotesis tentang kegiatan senam modern berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di Save The Kids Banda Aceh.
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimana penelitian dilaksanakan. Desain yang digunakan dalam penelitian ini ialah pra eksperimen dengan jenis one group pretest and posttest design. Menurut Emzir (2010:96), Desain pra eksperimen adalah kelompok tunggal, dan tidak ada kelompok kontrol”. Sedangkan menurut Hadi, (2015:427) Pre-eksperimen merupakan suatu rancangan yang terdiri dari satu kelompok perlakuan dengan diberikan uji tanpa adanya kontrol apapun. Dari pendapat para ahli tersebut disimpulkan bahwa penelitian pre eksperimen adalah suatu penelitian pada kelompok tunggal yang diberikan uji tanpa adanya kelompok kontrol.
Dalam jenis one group pretest and posttest design ini, sebelum perlakuan diberikan terlebih dahulu subjek dilakukan pengamatan awal dan di akhir pembelajaran subjek dilakukan pengamatan akhir. Desain ini digunakan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin mengetahui pengaruh kegiatan senam modern terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di TK Save The Kids Banda Aceh. Berikut merupakan tabel desain penelitian one group pretest and posttest design.
Tabel 3.1 Desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design

	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	O1
	X
	O2


Sumber: Sugiyono, (2015:111)

Keterangan: 
O1
: Pengamatan awal sebelum perlakuan 

O2
:  Pengamatan setelah kegiatan senam modern
X
: Menerapkan kegiatan senam modern.
Menurut Sugiyono (2015:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini anak-anak yang tergabung dalam kelompok B TK Save The Kids Banda Aceh yang berjumlah 51 orang terbagi dalam kelompok B-1 kelompok B-2 dan kelompok B-3.

Menurut Arikunto (2015:17) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dalam penelitiaan ini menggunakan teknik simple random sampling (metode acak sederhan). Menurut Sugiyono (2015:118), simple random sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Setelah di acak, terpilihlah kelompok B-2 yang berjumlah 16 orang anak, terdiri 6 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.

Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2015:97). Dalam penelitian ini peneliti mengambil Efektivitas Kegiatan senam modern untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2  di TK Save The Kids Banda Aceh. Maka di sini ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang dipengaruhi. Untuk memudahkan pemahaman tentang status variabel yang dikaji, maka identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel bebas : Kegiatan senam modern (X) 
b. Variabel terikat : Kecerdasan kinestetik (Y)
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Gambar 3.1 Skema Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan teknik observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi

Metode observasi adalah cara mendapatkan data melalui pengamatan dengan sistematik fenomena secara langsung ataupun tidak langsung. Metode observasi mencatat perilaku yang terjadi dengan cara pengamatan langsung perilaku objek dengan segera untuk memperoleh data yang tidak mampu terungkap melalui komunikasi verbal (Nazir, 2012:175). Obsevasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengamatan partisipatif, karena peneliti ikut serta dalam kegiatan sekaligus sebagai guru yang menerapkan kegiatan senam modern pada anak kelompok B-2 TK Save The Kids Banda Aceh. Observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan setelah diberikan perlakukan (kegiatan senam modern).

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2015:142). Penggunaan metode dokumentasi ini untuk memperkuat dan mendukung informasi-informasi yang didapatkan dari hasil observasi. Dokumen-dokumen yang dianggap perlu untuk mendukung hasil observasi seperti RPPM, RPPH, data murid, data guru, data sarana prasarana yang dimiliki TK Save The Kids Banda Aceh dan data-data lainnya yang mendukung kelengkapan data penelitian.

Instrumen diperlukan dalam sebuah penelitian sebagai alat untuk mengumpulkan data. Definisi instrumen itu sendiri merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena yang diamati (Sugiyono, 2015:147). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi tentang kecerdasan kinestetik anak yang digunakan oleh pengamat atau observer dengan memberikan nilai atau skor berdasarkan aspek perkembangan kecerdasan kinestetik. Upaya mencapai tujuan penelitian ini, peneliti membuat beberapa langkah-langkah untuk mempermudah dalam mencapai tujuan tersebut, yaitu:

Butir pernyataan instrumen dibuat berdasarkan indikator yang terdapat pada aspek kecerdasan kinestetik anak yang berjumlah enam aspek yang telah dipilih. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik non-parametrik Uji Wilcoxon. Menurut Sugiyono (2015:212) teknik uji Wilcoxon digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk ordinal. Dalam penelitian digunakan data sebelum dan setelah kegiatan senam modern. Selain itu, penggunaan Uji Wilcoxon karena subjek penelitiannya tidak terlalu banyak dan data yang diolah berskala ordinal. 

1. Mencari nilai rata-rata (mean) digunakan rumus sebagaimana yang dikemukakan oleh Sudjana (2011:70) sebagai berikut:
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2. Untuk menentukan standar deviasi (s) digunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2011:94) berikut:
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3. Setelah di tabulasikan kedalam daftar distribusi frekwensi. Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, digunakan rumus berikut (Sudjana, 2011:125):
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 Mean dari devisi (d) antara pengamatan awal dengan akhir
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 Perbedaan deviasi dengan mean deviasi



N     = Banyaknya subjek



df     = atau db adalah  N – 1.

4. Pengujian hipotesis, dalam penelitian ini adalah harga t yang diperoleh (t-hitung) tersebut dibandingkan dengan harga t dalam tabel nilai persen untuk distribusi (t-tabel). Kriteria pengujian:

Terima Ho jika thitung < ttabel dilain pihak Ha diterima, dan terima Ha jika thitung > ttabel dilain pihak Ho ditolak pada taraf signifikan 5% dengan peluang t 
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

	Ha: µ > µo
	Kegiatan senam modern berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di TK Save The Kids Banda Aceh.

	Ho: µ = µo
	Kegiatan senam modern tidak berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di TK Save The Kids Banda Aceh.


HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecerdasan sangat diperlukan bagi setiapanak karenakecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi berbagaipermasalahan yang muncul dan perkembangan kecerdasan anak akan lebihbaik jika dilakukan sejak usia dini dengan memberikan stimulus melaluipanca indera yang dimilikinya. Kecerdasan juga merupakan cara berfikirseseorang yang dapat dijadikan modalitas dalam belajar.

Kecerdasan kinestetik merupakan kemampuan untukmenggabungkan antara fisik dan pikiran sehingga menghasilkan gerakanyang sempurna. Jika gerak sempurna yang bersumber dari gabunganantara pikiran dan fisik tersebut terlatih dengan baik, apapun yangdikerjakan orang tersebut akan berhasil dengan baik, bahkan sempurna. Kecerdasan ini meliputi kemampuan fisik yang spesifik, seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelenturan, kecepatan, dan keakuratan menerima rangsang.

Dalam penelitian ini dilakukan upaya peningkatan kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 TK Save The Kids Banda Aceh telah dilakukan dengan menerapkan kegiatan senam modern. Untuk mengetahui keefektifan kegiatan senam modern dalam meningkatkan kecerdasan kinestetik, sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu dilakukan pengamatan awal terhadap kecerdasan kinestetik anak. Hasil pengamatan awal sebanyak sebanyak 4 (25%) anak belum berkembang kecerdasan kinestetiknya, sebanyak 5 (31,25%) anak mulai berkembang kecerdasan kinestetik, dan sebanyak 7 (43,75%) anak berkembang sesuai harapan kecerdasan kinestetik. Dari hasil pengamatan awal belum ditemui anak yang berkembang sangat baik kecerdasan kinestetiknya.

Dalam hasil pretest kecerdasan kinestetik anak masih rendah karena diakibatkan oleh tidak seringnya kegiatan senam dilakukan di sekolah sehingga kategori kecerdasan kinestetik anak masih dalam tingkat mulai berkembang. Setelah dilaksanakannya kegiatan senam modern kecerdasan kinestetik anak mengalami peningkatan anak yang berkembang sangat baik kecerdasan kinestetiknya sebanyak 9 (56,25%), selanjutnya sebanyak 5 (31,25%) anak berkembang sesuai harapan kecerdasan kinestetiknya, dan hanya 2 (12,5%) anak mulai berkembang kecerdasan kinestetiknya. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kecerdasan kinestetik anak setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan kegiatan senam modern. Hasil ini tentunya perlu dilakukan pembuktian secara ilmiah dengan menguji hipotesis yang diajukan sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut: Terima Ho jika thitung < ttabel dilain pihak Ha diterima, dan terima Ha jika thitung > ttabel dilain pihak Ho ditolak pada taraf signifikan 5%. dengan peluang t 
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Setelah dilakukan analisis data diketahui bahwa harga t-hitung adalah 14,59. Selanjutnya, harga t yang diperoleh (t-hitung) tersebut dibandingkan dengan harga t dalam tabel nilai persentil untuk distribusi (t-tabel). Dari t-tabel pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan db = N-1 16-1= 15, diketahui harga t-tabel adalah 1,75. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa harga t- hitung > harga t-tabel (14,59> 1,75). Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa kegiatan senam modern berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di TK Save The Kids Banda Aceh dapat dibuktikan secara ilmiah.

Hasil penelitian ini didukung oleh Gardner yang menyatakan bahwa perkembangan intelegensi kinestetik dengan mudah dapat dilihat jika kita mengamati para aktor, atlit atau penari (Linda Cambell, dkk, 2016:2). Dengan demikian kegiatan senam merupakan salah satu upaya yang dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak usia dini pada kelompok B (5-6 tahun). Selain pendapat Gardner, hasil penelitian Nanda Renza FH, dkk (2020) menyimpulkan bahwa ada pengaruh kegiatan senam irama terhadap kecerdasan kinestetik pada anak kelompok B di TK Mustabaqul Khoir Palembang. 

Senam merupakan salah satu olahraga yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan perkembangan motorik kasar, terutama motorik kasar yang terkoordinasi. Melalui latihan senam anak dapat melakukan gerakan secara terbimbing, baik dibimbing oleh guru atau melalui video yang ditampilkan. Gerakan-gerakan senam yang dilakukan lebih mengutamakan koordinasi dan keseimbangan.

Berdasarkan pendapat di atas dan juga didukung oleh beberapa hasil penelitian sebelumnya, maka dapat kegiatan senam modern dalam penelitian ini mampu meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 TK Save The Kids Banda Aceh. Kegiatan senam modern sangat perlu kembangkan karena kegiatan senam modernefektif meningkatkan kecerdasan kinestetik anak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data tentang Pengaruh Kegiatan Senam Modern Terhadap Kecerdasan Kinestetik Anak Usia 5-6 Tahun di TK Save The Kids Banda Aceh, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kecerdasan kinestetik anak setelah dilaksanakannya kegiatan senam modern yaitu anak yang berkembang sangat baik sebanyak 56,25%, selanjutnya sebanyak 31,25% anak berkembang sesuai harapan kecerdasan kinestetiknya, dan hanya 12,5% anak mulai berkembang. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis bahwa harga thitung > harga ttabel (14,59 > 1,75). Dengan demikian, kegiatan senam modern berpengaruh terhadap kecerdasan kinestetik anak kelompok B-2 di TK Save The Kids Banda Aceh.

Saran yang dapat penulis kemukakan berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Kepada guru PAUD, sebaiknya dalam kegiatan senam dilakukan dengna gerak dan lagu dilakukan secara kelompok karena dengan begitu bisa ditanamkan rasa kerja sama sehingga terbentuk kecerdasan kinestetik anak.

2. Guru PAUD hendaknya mengusai betul tentang materi gerak lagu/tari sebelum megajar yang bertujuan untuk agar anak dalam megikuti gerakan senam modern menjadi optimal.

3. Guru PAUD sebaiknya memberikan bentuk-bentuk gerakan senam dengan menarik dengan bertahap dengan diawali satu macam pola gerakan jangan sekaligus, yang bertujuan agar perkembangan kinestetik melalui gerak dan lagu menjadi optimal.
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